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ABSTRAK

SINKRONISASI ALAT GALI-MUAT DAN ALAT ANGKUT 
PADA KEGIATAN CO AL GETTING DI PENAMBANGAN 

BATUBARA PT. ANUGERAH MITRA ALAM 
BATURAJA SUMATERA SELATAN

( P Daniel YP Simamora, 2013, 60 halaman)

PT. Anugerah Mitra Alam merupakan perusahaan kontraktor penambangan batubara 
yang dipercaya oleh PT. Buana Eltra selaku pemegang Izin Usaha Pertambangan untuk 
melakukan hampir seluruh kegiatan penambangan batubara, yang berlokasi di 
Pengandonan Kabupaten Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan dengan luas wilayah 55Ha.

Dalam melakukan kegiatan penambangan PT. Anugerah Mitra Alam menerapkan 
metode surface mining dengan menggunakan Excavator backhoe sebagai alat gali- muat,dan 
dump truck sebagai alat angkut. Alat mekanis yang digunakan pada penambangan batubara 
terdiri dari 1 unit backhoe Komatsu PC 400 LC dengan kapasitas munjung 2,8mJ yang 
dikombinasikan dengan 6 unit dump truck Mercedes Bens Actros 4043 dengan pay load 
capacity 20 Ton dan l unit backhoe Komatsu PC 300 H D dengan kapasitas munjung J,8m3 
yang dikombinasikan dengan 7 dump truck Isuzu Giga Fvz 34 dengan payload capacity 14 
Ton. Produksi nyata yang dihasilkan oleh kombinasi kerja alat tersebut sampai saat ini 
adalah 44.478,5 Ton/bulan.

Target produksi batubara yang direncanakan perusahaan adalah 100.000 Ton bulan. 
Sehingga untuk memenuhi target produksi tersebut, dilakukan kajian teknis terhadap kinerja 
dari kombinasi alat mekanis yang digunakan. Upaya peningkatan kemampuan produksi 
dilakukan dengan perbaikan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi produksi alat 
mekanis, dan mengoptimalkan waktu kerja efektif dengan mengurangi atau memperkecil 
waktu hambatan kerja terutama pada waktu standby yang terjadi selama kegiatan 
penambangan. Dengan melakukan optimalisasi, maka waktu kerja efektif dapat ditingkatkan 
dari awalnya 34% menjadi 44% pada alat angkut dan pada alat gali-muat mengalami 
peningkatan dari awalnya 36% menjadi 43%. Sehingga besarnya peningkatan waktu kerja 
efektif adalah 9-10%, dan kemampuan produksi alat tersebut mencapai 64.211,22 Ton'bidan. 
Upaya tersebut belum cukup untuk mencapai target yang direncanakan sehingga harus 
dilakukan penambahan alat angkut untuk mencapai tingkat keserasian (match factor) antara 
alat gali-muat dan alat angkut, berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dibutuhkan 
tambahan alat angkut 3 unit dump truck Mercedes Bens Actros 4043 dan 6 unit dump truck 
Isuzu Giga Fvz 34 dan kemampuan produksi dapat ditingkatkan menjadi 100.829,25 
Ton/bulan dan sudah dapat memenuhi target produksi yang direncanakan.

Kata Kunci: Penambangan,Batubara,Kinerja,Optimalisasi, Produksi, Kombinasi

lu
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pada kegiatan penambangan, keberadaan alat mekanis memegang peranan 

penting untuk menunjang keberhasilan kegiatan penambangan terutama dalam 

peningkatan produksi. Dalam penggunaanya perlu dilakukan perhitungan secara tepat 

kemampuan alat dapat digunakan secara optimal serta mempunyai tingkatagar
efisiensi yang tinggi. PT. Anugerah Mitra Alam merupakan perusahaan kontraktor

yang bergerak dibidang pertambangan yang dipercaya oleh PT. Buana Eltra selaku 

pemegang Izin Usaha Pertambangan untuk melakukan hampir seluruh kegiatan 

penambangan batubara, yang daerah operasinya terletak di Kecamatan Pengandonan 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Propinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan 

pertimbangan faktor-faktor teknis seperti kondisi endapan batubara dan kondisi 

lapisan tanah penutup serta berbagai pertimbangan ekonomis seperti besaran nisbah 

pengupasan lapisan tanah penutup (Stripping Rcitio), maka PT. Anugerah Mitra Alam 

melakukan kegiatan penambangan batubara dengan menggunakan sistem tambang 

terbuka (.surface mining) dengan metode Open Pit, yang menerapkan 

penambangan kombinasi antara backhoe dan dump truck.

Kondisi material yang tidak terlalu keras dan termasuk dalam kategori free 

digging, menyebabkan proses penggalian batubara dapat dilakukan hanya dengan 

menggunakan alat gali-muat tanpa proses peledakan (blasting) atau pun ripping 

dozing. Salah satu penentu keberhasilan metode penambangan ini adalah seberapa

cara

1-1
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besar kemampuan kerja peralatan mekanis tersebut dapat dimanfaatkan seefektif dan 

seefisien mungkin dalam melakukan pekerjaannya agar hasil yang diperoleh 

maksimal. Rencana produksi batubara yang harus dicapai oleh PT.Anugerah Mitra 

Alam adalah 100.000 Ton/Bulan atau 1.200.000 Ton/Tahun. Akan tetapi, hingga 

pada bulan November Tahun 2012, produksi batubara yang terealisasi masih sekitar 

533.742 Ton, atau rata-rata produksi 44.478,5 Ton/Bulan. Realisasi produksi batubara 

yang hanya 533.742 Ton masih sangat jauh dari rencana produksi yang ditetapkan, 

sehingga dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kerja alat 

gali-muat dan alat angkut pada pemuatan dan pengangkutan batubara untuk 

meningkatkan produktivitas dan optimalisasi kerja alat gali-muat dan alat angkut 

dalam upaya mencapai target produksi yang telah ditetapkan.

1.2. Permasalahan

Penambangan batubara di PT. Anugerah Mitra Alam dilakukan dengan cara 

konvensional, yang menggunakan kombinasi antara alat gali-muat Backhoe dan alat 

angkut Dumptruck. Target produksi batubara yang ditetapkan oleh PT. Anugerah 

Mitra Alam yaitu sebesar 100.000 Ton/Bulan atau 1.200.000 Ton/ Tahun. Akan 

tetapi, sampai pada saat kegiatan penelitian dilakukan, produksi batubara yang 

dicapai belum memenuhi target yang ditetapkan. Oleh karena itu, permasalahan 

dalam penelitian ini adalah:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi alat gali-muat dan alat 

angkut yang digunakan pada kegiatan penambangan batubara.

2. Bagaimana kemampuan produksi alat gali-muat dan alat angkut 
digunakan pada kegiatan penambangan batubara.

3. Berapa jumlah alat gali-muat dan alat angkut yang dibutuhkan pada 

kombinasi kerja.

4. Bagaimana mengoptimalkan penggunaan alat gali-muat dan alat angkut yang 

tersedia.

1.3. Pembatasan Masalah

Masalah yang diangkat pada penelitian ini terbatas pada:

yang

satu
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] Peralatan mekanis yang dianalisis adalah alat angkut dan alat gali-muat yang 

digunakan pada penambangan batubara yaitu Excavator Backhoe KOMA TSU 

PC400-LC dan PC300 untuk alat gali-muat, sedangkan untuk alat angkut 

menggunakan ISUZUFVZ 34 dan MERCEDES BENZ Actross 4043.

2. Analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi produksi terutama pada 

kehilangan waktu kerja ( lost time) dan ketersediaan peralatan mekanis yang 

digunakan pada proses penambangan batubara.
dilakukan hanya sebatas kajian teknis, tidak 

memperhitungkan faktor biaya (aspek ekonomi).

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi alat gali-muat dan 

alat angkut.

2. Mengetahui kemampuan produksi alat gali-muat dan alat angkut yang 

digunakan dengan kesediaan alat yang ada pada kegiatan penambangan 

batubara.

3. Mengetahui jumlah antara alat angkut dan alat gali-muat yang dibutuhkan 

pada satu kombinasi kerja, berdasarkan perhitungan nilai match factor.

4. Melakukan upaya untuk mengoptimalkan penggunaan alat gali-muat maupun 

alat angkut yang digunakan pada penambangan batubara.

Manfaat yang diharapkan dengan melakukan penelitian ini adalah menambah 

pengetahuan tentang hal-hal apa saja yang menjadi pertimbangan dalam penyesuaian 

jumlah alat yang dibutuhkan dalam satu kombinasi kerja pada kegiatan penambangan 

batubara yang menggunakan metode penambangan konvensional.
1.5. Metode Penelitian

3. Penelitian yang

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah:
1. Pengumpulan data,

Pengumpulan data yang dilakukan terbagi atas 2 berdasarkan sumber
data yaitu,
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a. Data Primer,
Yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari pengamatan langsung di 

lapangan, antara lain :
- Pengamatan dan pencatatan secara langsung waktu edar (cycle time) 

dari peralatan mekanis yang digunakan, baik alat gali-muat maupun 

alat angkut, serta perhitungan jumlah pemuatan bucket alat gali-muat 

terhadap alat angkut.
- Pengamatan terhadap hilangnya waktu produksi (lost time) akibat 

adanya waktu stcmdby.

Perhitungan grade jalan yang dilalui alat angkut mulai dari loading 

point sampai ke stockpile.

b. Data Sekunder

Yaitu pengumpulan data berupa studi literatur yang diperoleh dari 

referensi maupun data perusahaan yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian. Studi literatur dilakukan sebelum dan selama kegiatan 

penelitian berlangsung.

2. Pengolahan dan analisis data

Pengolahan data dilakukan berdasarkan hasil perhitungan yang 

diperlukan terhadap data pengamatan, untuk menentukan match factor dan 

peningkatan kemampuan produksi alat serta optimalisasi penggunaan alat.
3. Pembahasan

Pembahasan dilakukan dengan mengkorelasikan hasil pengolahan data 

dengan masalah yang diteliti. Kemudian data-data tersebut digunakan untuk 

menganalisa kerja alat gali-muat dan alat angkut, apakah alat gali-muat dan 

alat angkut telah bekerja secara optimal atau tidak dan apakah keserasian kerja 

alat gali-muat dan alat angkut telah tercapai. Jika tidak, maka dilakukan 

upaya-upaya untuk mengoptimalkan kerja alat gali-muat dan alat angkut 

dalam mencapai rencana produksi batubara yang ditetapkan.



1-5

4. Pengambilan Kesimpulan dan Saran
Setelah membahas dan menganalisis data, maka dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan memberikan rekomendasi ke 

perusahaan berupa solusi dari masalah yang diteliti.

Judul Penelitian

Perumusan Masalah

4-
Data Lapangan
- Cycle time alat dan faktor- 

faktor yang mempengaruhi
- Waktu standby alat dan faktor 

-faktor yang mempengaruhi j

Studi Literatur
- Jenis dan spesifikasi alat
- Kemampuan kerja dan ketersediaan alat
- Pemahaman teori tentang keserasian alat

- Analisis waktu standby
- Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas alat
- Analisis kesesuaian alat gali-muat dan alat angkut

Pembahasan n.
Meminimalisasi hambatan kerja, Meningkatkan nilai ketersediaan alat, 
perbaikan kondisi daerah kerja,
Meningkatkan kemampuan produksi alat gali-muat dan alat angkut 
Penentuan jumlah alat gali-muat dan alat angkut untuk setiap kombinas 
kerja

Kesimpulan dan Saran

GAMBAR 1.1

BAGAN ALIR PENELITIAN
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Gambar 1.1 merupakan bagan alir penelitian yang berjudul Sinkronisasi Alat 

Gali-Muat dan Alat Angkut Pada Kegiatan Coal Getling di Penambangan Batubara 

PT. Anugerah Mitra Alam Baturaja Sumatera Selatan. Permasalahan yang terjadi pada 

penelitian ini adalah tidak tercapai target produksi batubara karena penggunaan alat 

yang belum optimal dan tidak sinkronnya alat yang digunakan pada kegiatan 

penambangan. Oleh karena itu, dilakukan kajian teknis yang diawali dengan 

pengumpulan data yaitu data primer yang diperoleh dengan pengamatan langsung di 

lapangan dan data sekunder berupa studi literatur yang berkaitan dengan penelitian. 

Kemudian akan dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh, seperti analisis 

waktu standby alat, analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas alat, dan 

analisis kesesuaian (sinkronisasi) alat gali-muat dan alat angkut. Setelah dilakukan 

analisis, maka pada pembahasan dilakukan peningkatan produktivitas alat, 

meminimalisasi hambatan kerja, meningkatkan nilai ketersediaan alat, perbaikan 

kondisi daerah kerja dan penambahan jumlah alat angkut untuk setiap kombinasi 

kerja. Dari hasil pembahasan, diperoleh kesimpulan dan saran.


